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Abstrak

Penelitian ini didasarkan oleh tujuan dalam penelitian adalah memperoleh info kejelasan tentang upaya
meningkatkan keaktifan siswa melalui metode Student Facilitator and Explaining pada pelajaran Sejarah, dan
bagaiman pelaksanaan metode pembelajaran Sejarah melalui metode Student Facilitator and Explaining pada
pelajaran Sejarah kelas X1 IPS SMA Swasta Nusaharapan Tanjung Saleh Kabupaten Kuburaya. Metode penelitian
yang digunakan metode penelitian Tindakan kelas dan bentuk penelitian yang peneliti gunakan kolaboratif
Bersama guru dalam penerapan metode Student Facilitator and Explaining untuk meningkatkan keaktifan siswa
pada mata Pelajaran Sejarah dilakukan 11 siklus pada siswa kelas XI IPS SMA Swasta Nusaharapan Tanjung
Saleh. Berdasarkan hasil pelaksanaan siklus | memperoleh rata-rata 68,57% dengan kata gori “cukup baik”, hal
ini dapat diinterpretasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I masih kurang optimal seperti kurangnya
pemahaman terhadap penggunaan metode Student Facilitator and Explaining yang dapat dilihat dari hasil
presentasi Bersama kelompok. Akan tetapi pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan di siklus Il dengan
perolehan nilai rata-rata 72,68% dengan katagori “Baik”.

Kata Kunci: keaktifan siswa, Student Facilitator and Explaining, pembelajaran Sejarah.

Abstract

This research is based on the aim of the research, which is to obtain clear information about efforts to increase
student activity through the Student Facilitator and Explaining method in History lessons, and how to implement
the History learning method through the Student Facilitator and Explaining method in History lessons for class
X1 IPS at Nusaharapan Private High School, Tanjung Saleh Regency. Kuburaya. The research method used was
the classroom action research method and the form of research that the researcher used was collaborative with
the teacher in applying the Student Facilitator and Explaining method to increase student activity in the History
subject, carried out in the second cycle for class XI IPS students at Nusaharapan Private High School, Tanjung
Saleh. Based on the results of the implementation of cycle I, the average was 68.57% with the word "fairly good",
this can be interpreted as the implementation of learning in cycle I was still less than optimal, such as a lack of
understanding of the use of the Student Facilitator and Explaining method which can be seen from the results of
the presentation With a group. However, the implementation of learning increased in cycle Il with an average
score of 72.68% in the "Good" category.

Keywords: student activity, Student Facilitator and Explaining, History learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah aktivitas yang
sistematis dan dalam sistematik itu terdapat
suatu interaksi belajar mengajar antara guru
dan siswa. Guru adalah salah satu komponen
pendidikan dalam proses belajar mengajar,
dalam proses pendidikan disekolah guru
memiliki tugas ganda yaitu pengajar dan
pendidik. Sebagai seorang pengajar guru
bertugas menuangkan atau mentransferkan
sejumlah materi pelajaran kepada peserta
didik sedangkan sebagai pendidik guru
bertugas membimbing dan membina anak
didiknya agar menjadi anak yang kreatif,
mandiri sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai yaitu keaktifan belajar yang sesuai
dengan harapan

Kegiatan belajar mengajar guru dan
peserta didik terlihat dalam sebuah interaksi
yaitu yang disebut dengan aktivitas belajar.
kata keaktifan
diartikan sebagai kegiatan (Slameto, 2010:36)

secara etimologis dapat

mengemukakan proses belajar mengajar guru
perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir berbuat.

maupun mengajar

merupakan salah satu indikator adanya
keiginan siswa untuk belajar. Keaktifan siswa
selama proses pembelajaran merupakan salah
satu indikator adanya keinginan atau motivasi
siswa untuk belajar Menurut (Nata Wijaya,

2005:31)
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Berdasarkan hasil
SMA

merupakan lembaga pendidikan yang sarana

pra observasi di

sekolah Swasta  Nusaharapan
dan perasaranannya dapat dikatakan sudah
cukup memadai. berdasarkan pengamatan
peneliti waktu observasi pada tanggal 17 Juli
2023 dengan guru mata pelajaran sejarah di
SMA Swasta Nusaharapan kelas XI IPS
kenyataan yang ada di lapangan kegagalan
dalam pembelajaran yang dihadapi oleh
sejumlah

keaktifan

siswa yang kurang memiliki

belajar, pada saat peneliti
praobservasi ada beberapa siswa yang masih
kurang aktif dalam pembelajaran sejarah
khususnya kelas XI IPS yang terdiri dari 14
siswa. hasil angket keatifan siswa
menunjukkan bahwa indikator pertama yaitu
kegiatan lisan sebesar 38,30% dari skor
maksimal, indikator visual sebesar 33,4%,
indikator mendengarkan 34,10%, sedangkan
indikator kegiatan mental sebesar 30,31% dan
indikator kegiatan emosional 40,29%dari
skor maksimal. Data angket yang bersumber
dari 14 siswa kelas XI IPS menunjukkan
bahwa dari kelima indikator diperoleh skor:
indikator pertama sebesar 30,42% dari skor
maksimal dapat disimpulkan bahwa keaktifan
siswa yang dilihat dari lima indikator yaitu
ditunjukkan bahwa keaktifan belum mencapai
70%

seluruhnya

maksimal atau belum
aktif

pembelajaran. Oleh karena itu berdasarkan

dari skor

siswa dalam proses
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observasi yang dilakukan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
siswa

“Upaya Meningkatkan Keaktifan

melalui Metode Studen Facilitator and
Explaining pada pelajaran sejarah di Kelas XI
IPS SMA Swasta Nusaharapan Tanjung Saleh
Kabupaten Kuburaya” Dengan adanya
metode ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam meningkatkan keaktifannya siswa
tetapi guru juga menggali pola berpikir siswa
siswa tidak  berani

dimana mungkin

mengungkapkan pendapatnya.

METODELOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian
Tindakan (action research). Menurut (Hamid
Darmidi, 2014:1) Mengatakan bahwa Metode
penelitian merupakan pendekatan atau cara
ilmiah yang dilakukan untuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu. Bentuk penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian Tindakan kelas, penelitian tindakan
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru dan peneliti dikelas dengan cara

merencanakan, melaksanakan, dan
merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan

tujuan  memperbaiki

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar dapat meningkat.

Bentuk penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini

Tindakan

adalah  penelitian
2011:13)

mengatakan bahwa” penelitian Tindakan

kelas  (Triyanto,
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kelas berasal dari istilah Bahasa inggris
Classroom Action Research, yang berarti
penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas
untuk mengetahui akibat yang diterapkan
pada suatu subyek penelitian dikelas tersebut
yang dilakukan dalam beberapa priode atau
siklus”.
Prosedur PTK dalam penelitian
memiliki empat tahapan dasar yang sangat
penting dan mempunyai Kketerkaitan antara
satu dengan lainnya, yaitu: (1) perencanaan
tindakan (Planning), (2) tindakan (Acting),
(3) pengamatan (Observing), dan (4) refleksi
(Reflecting). Subjek dalam penelitian ini
sebanyak 14 siswa kelas XI IPS SMA Swasta
Nusaharan  Tanjung saleh
Tahun 2023
karakterisktik sebagai berikut: 1) Siswa yang
duduk di kelas XI IPS 2) Siswa yang masih
aktif di kelas XI IPS. Adapun lokasi dalam

penelitian ini adalah bertempat di SMA

Kabupaten

Kuburaya”. dengan

Swasta Nusaharan Tanjung saleh Kabupaten
Kuburaya siswa kelas XI IPS dengan jumlah
14 orang

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
1) )
komunikasi tidaklangsung (3) Teknik studi

ini adalah Teknik  observasi
dokumenter. Sedangkan Alat pengumpulan
data menggunakan (1) panduan observasi (2)
angket (3) dokumentasi. Tehnik analisis data
yang peneliti gunakan untuk menghitung

ketuntasan adalah sebagai berikut:

P =Lx100%
N
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Keterangan:
P= Peresentase yang dicari (Frekuensi
Relatif)
F=  Frekuensi yang sedang dicari
presentasenya
N= Jumlah Sampel
(Atas Sudijono, 2006:43)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Siklus
Berdasarkan hasil observasi

menunjukkan bahwa keaktifan siswa
sebelum menggunakan metode Student
Facilitator and Explaining berdasarkan
pengamatan peneliti waktu observasi pada
tanggal 17 Juli 2023 dengan guru mata

pelajaran sejarah di SMA Swasta
Nusaharapan kelas XI IPS kenyataan yang
ada di lapangan kegagalan dalam

pembelajaran yang dihadapi oleh sejumlah
siswa yang kurang memiliki keaktifan
belajar, pada saat peneliti praobservasi ada
beberapa siswa yang masih kurang aktif
dalam pembelajaran sejarah khususnya
kelas XI IPS yang terdiri dari 14 siswa.
hasil angket keatifan siswa menunjukkan
bahwa indikator pertama yaitu kegiatan
lisan sebesar 38,30% dari skor maksimal,
indikator visual sebesar 33,4%, indikator
34,10%,

indikator kegiatan mental sebesar 30,31%

mendengarkan sedangkan

dan indikator  kegiatan  emosional

40,29%dari skor maksimal. Data angket

yang bersumber dari 14 siswa kelas XI IPS
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menunjukkan bahwa dari kelima indikator
diperoleh skor: indikator pertama sebesar
30,42%
disimpulkan bahwa keaktifan siswa yang
dilihat
ditunjukkan

dari skor maksimal dapat

indikator
keaktifan

dari  lima yaitu

bahwa belum
mencapai 70% dari skor maksimal atau
belum seluruhnya siswa aktif dalam proses

pembelajaran.

. Siklus 1
a. Perencanaan
Pada tahap  ini,  peneliti
mempersiapkan rencana pembelajaran
sejarah  melalui metode  Student

Facilitator and Explaining menyiapkan
keaktifan siswa

Student

lembar observasi

belajar menggunakan

Facilitator and Explaining, lembar

observasi guru, dan menyiapkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP). Rencana pembelajaran siklus |

pertemuan ke | dirancang dan
dilaksanakan oleh peneliti
menggunakan metode Student

Facilitator and Explaining Adapun
hasil rancangan pembelajaran tersebut
adalah sebagai berikut: Kegiatan Awal,
Kegiatan Inti Kegiatan Akhir.

b. Pelaksanaan

tindakan ini,

Tahap guru

bertindak sebagai pengajar dengan
melalui metode Student Facilitator and
Explaining Sementara peneliti bertugas

sebagai observer adapun proses belajar



mengajar mengacu pada perangkat
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Berikut langkah-
langkah pembelajaran dalam
meningkatkan keaktifan siswa melalui
Student and

metode Facilitator

Explaining  Sebelum  melakukan
kegiatan pendahuluan, terlebih dahulu

mempersiapkan

yang

ruang pembelajaran

sudah disediakan. Sebelum

melaksanakan ~ pembelajaran  guru
membuka  pembelajaran dengan
mengucap salam terlebih  dahulu

sebagai tanda bahwa pembelajaran akan

segera dimulai, kemudian guru
mengajak siswa untuk berdoa bersama
agar dimudahkan pada saat
pembelajaran berlangsung. Kemudian
dengan  mengaplikasikan ~ metode
Student Facilitator and Explaining guru
membentuk kelompok yang terdiri dari
3-4 orang dalam satu kelompok dengan
cara cabut undi, lalu guru membagikan
yang

pembelajaran  yaitu

materi sesuai dengan topik
tentang proses
masuk dan perkembangan penjajahan
bangsa Eropa (Protugis, Spanyol,
Belanda, Inggris) ke Indonesia materi
yang akan dibagikan kepada setiap
kelompok dengan cara cabut undi.
untuk kelompok 1 mendapatkan materi
untuk mendiskusikan dan merumuskan

materi tentang latar belakang datangnya
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bangsa barat ke Indonesia, kelompok 2
materi tentang 3G yaitu Gold, Glory,
dan Gospel kelompok 3 berdiskusi dan
merumuskan materi tentang Jatuhnya
Konstantinopel oleh Kekaisaran Turki
Utsmani kelompok 4 berdiskusi dan
materi

merumuskan tentang

Perkembangan Merkantilisme,
Revolusi Industri, dan Kapitalisme.
setelah itu guru memberi arahan kepada
siswa untuk berdiskusi kepada sesama
kelompok agar mudah menemukan
materi yang sudah dapat untuk di
presentasikan, setelah mendapatkan
materi lalu menuliskan kembali poin-
poin pada selembar kertas agar mudah
untuk di sampaikan kepada kelompok
lain setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas, setelah
presentasi setiap kelompok diberikan
kesempatan untuk sesi tanya jawab
sebanyak 2 sesi. karena guru
memberikan waktu sesi tanya jawab
sesi pertama 2 pertanyaan, sesi kedua 1
pertanyaan diberikan kesempatan untuk
memberi pertanyaan kepada kelompok
mengaplikasikan presentasi.

Setelah mengaplikasikan presentasi
selesai maka guru membuat kesimpulan
pada materi yang telah di jelaskan oleh
masing-masing kelompok.ada berapa
kelompok yang belum maju kedepan
untuk mengaplikasikan presentasi hasil
diskusi

kelompok dan jam



habis

kelompok yang belum maju akan di

pembelajaran  telah maka
lanjutkan pertemuan selanjutnya dan
setelah kegiatan pembelajaran selesai
guru menutup pembelajaran dengan
meminta salah satu siswa untuk
memimpin doa.
. Observasi

Observasi atau pengamatan guru
melaksanakan tindakan kelas dengan
mendokumentasi kejadian-kejadian
selama proses pembelajaran, pada tahap
ini peneliti sebagai observer melakukan
pemantauan dan pencatatan atas apa
yang guru lakukan dalam proses
pembelajaran Sejarah. Hasil observasi
pada siklus | dalam kegiatan
pembelajaran dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1) hasil

menggunakan

observasi guru  sejarah

metode  Student
Facilitator and Explaining pada

pembelajaran Sejarah

2) Hasil observasi keaktifan siswa
menggunakan  metode  Student
Facilitator and Expaining pada

pembelajaran Sejarah

. Refleksi
1) Refleksi observasi guru dalam
melaksanakan proses belajar

mengajar.
Ada beberapa kesalahan yang
terjadi pada saat guru menjalankan

proses belajar mengajar pada siklus |
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yang dilakukan belum terlaksana

dengan optimal yaitu:

a) guru pada saat menjalankan

diskusi tidak mengarahkan dan

mengotrol siswa dalam
menjalankan diskusi

b) guru tidak memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mendiskusikan ulang hasil ide
teman kelompok

c) guru tidak memberi kesimpulan
terhadap siswa yang

menyampaikan pendapat dari
masing-masing kelompok.

d) guru tidak memberikan
penguatan

e) guru tidak mengalokasikan waktu
pembelajaran yang telah di
tentukan

2)  Refleksi observasi Keaktifan
siswa dalam mengikuti

pembelajaran
Refleksi menjadi tolak ukur

penilaian siswa dalam mengikuti

pembelajaran yang menunjukkan

masih  belum

bahwa siswa

melaksanakan pembelajaran
secara maksimal. Permasalahan
yang terjadi adalah

berikut:

sebagai

a) Siswa tidak mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan

guru



b) Siswa tidak bertanya jika tidak

memahami materi tugas yang
diberikan guru

c) Siswa masih ada yang malu-malu
dan takut untuk bertanya untuk
mempresentasikan hasil
kelompoknya di depan kelas

d) Siswa terlihat kurang begitu

paham dalam  menggunakan
metode Student Facilitator and
Explaining sebagai proses belajar
mengajar dalam meningkatkan

keaktifan belajar siswa.

3. Siklus 11

a. Perencanaan

Pada tahap  ini,  peneliti

mempersiapkan rencana pembelajaran
sejarah  melalui metode Student
Facilitator and Explaining menyiapkan
keaktifan siswa

Student

lembar observasi

belajar menggunakan
Facilitator and Explaining, lembar

observasi guru, dan menyiapkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Rencana pembelajaran siklus 11
pertemuan ke | dirancang dan

dilaksanakan oleh peneliti

menggunakan metode Student
Facilitator and Explaining Adapun
hasil rancangan pembelajaran tersebut
adalah sebagai berikut: Kegiatan Awal,

Kegiatan Inti Kegiatan akhir.

b. Pelaksanaan
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Pada tahap ini, peneliti
mempersiapkan rencana pembelajaran
sejaran  melalui  metode Student

Facilitator and Explaining menyiapkan
keaktifan  siswa

Student

lembar observasi

belajar menggunakan
Facilitator and Explaining, lembar

observasi guru, dan menyiapkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Rencana pembelajaran siklus Il
pertemuan ke | dirancang dan

dilaksanakan oleh peneliti

menggunakan metode Student
Facilitator and Explaining Adapun
hasil rancangan pembelajaran tersebut
adalah sebagai berikut: Kegiatan Awal,
Kegiatan Inti Kegiatan Akhir.

Dengan mengaplikasikan metode
Student Facilitator and Explaining guru
membentuk kelompok dengan cara
cabut undi disini guru membentuk 4
kelompok yang terdiri satu kelompok
3-4 orang siswa dengan cara cabut undi
, lalu guru membagikan materi yang
sesuai dengan topik pembelajaran yaitu
tentang strategi perlawanan bangsa
Indonesia terhadap penjajahan bangsa
Eropa (Protugis, Spanyol, Belanda,
Ingris) sampai dengan abad ke 20 sesuai
dengan topik pembelajaran kepada
setiap kelompok, guru membagikan
materi dengan cara cabut undi. setelah
itu guru mengarahkan siswa untuk

berdiskusi kepada sesama kelompoknya



untuk menemukan penjelasan materi

yang sudah diberi oleh guru setelah

dapat materinya menuliskan kembali
pada selembar kertas agar mudah untuk

di pahami setelah itu setiap kelompok

mempresentasikan hasil diskusi mereka

didepan kelas, setelah presentasi nanti
aka ada sesi tanya jawab satu sesi dua

pertanyaan dan untuk sesi kedua itu 1

pertanyaan jika masih banyak waktu

akan di lanjutkan sesi tanya jawab.

. Observasi

Observasi  atau  pengamatan

dilakukan Bersama guru melaksanakan
Tindakan kelas dengan
mendokumentasikan kejadian-kejadian
selama proses pembelajaran, pada tahap
ini peneliti sebagai observer melakukan
pemantauan dan pencatatan atas apa
yang guru lakukan dalam proses
pembelajaran Sejarah. Hasil observasi
pada siklus Il dalam kegiatan
pembelajaran dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1) hasil observasi aktivitas guru
menggunakan  metode  Student
Facilitator and Explaining pada
pembelajaran Sejarah. hasil
observasi guru dalam pembelajaran
Sejarah pada siklus 1l dapat di lihat
pada tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan. pada proses
pembelajaran  siklus Il Sudah

terlaksanakan secara maksimal,
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sehingga  proses  pembelajaran
dengan  menggunakan  metode
Student Facilitator and Expaining
sudah dilaksanakan dengan
maksimal, sehingga tidak diperlukan
untuk melakukan siklus selanjutnya
karena  hasil yang diperoleh
menunjukkan sangat baik.

2) Hasil observasi aktivitas keaktifan
siswa mengikuti metode Student
Facilitator and Expaining selain
angket yang digunakan untuk
mengukur keaktifan belajar siswa,
pengamatan  terhadap  keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran
perlu dilakukan untuk melihat
keaktifan belajar siswa. hal yang
diobservasikan adalah segala sesuatu
yang terjadi  selama  proses
pembelajaran berlangsung dalam
pembelajaran sejarah khsususnya
pada pembelajaran sejarah.
Berdasarkan hasil observasi siswa
siklus 11, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan  siswa pada  proses
pembelajaran sejarah pada siklus 1l
sudah terlaksanakan secara
maksimal setelah menggunakan
metode Student Facilitator and
Explaining pada pembelajaran

Sejarah sudah berjalan dengan baik.

d. Refleksi

Kegiatan  refleksi  dilakukan

setelah melakukan proses
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pembelajaran menggunakan metode
Student Facilitator and Explaining
dilihat dari observasi pada pertemuan
Il ini  maka

siklus peneliti

menyimpulkan ~ bahwa  kegiatan
pembelajaran menggunakan metode
Student Facilitator and Explaining
baik, lebih baik
dibandingkan siklus 1. Kelebihan

dari hasil observasi siklus Il maka

sudah sangat

peneliti dan guru mata pelajaran
sejarah menyimpulkan kelebihan dari
hasil penelitian siklus 11 yaitu

1) guru dapat menyampaikan
pembelajaran dengan baik dan
mudah dimengerti siswa

2) siswa menjadi lebih aktif dari

sebelumnya.  sehingga  proses
pembelajaran  dapat  berjalan
dengan baik

3) guru terlihat terarah  dan

membimbing siswa dalam proses
pembelajaran.
lebih aktif dalam

berargument dalam menyampaikan

4) siswa juga

pendapat, berani bertanya dan lebih
aktif, sehingga kelompok lain dapat
memahami dan lebih serius dalam

proses belajar.
PEMBAHASAN

Peneliti Menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran untuk kegiatan

penelitian yang dilakukan. Kemudian peneliti
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dan guru Bersama-sama mempersiapkan serta

mendiskusikan instrument pembelajaran dan

alat-alat pembelajaran yang mendukung
proses pembelajaran. Setelah dilakukan
proses pembelajaran dalam 2  siklus

menggunakan metode Student Facilitator and

Explaining pada pembelajaran Sejarah

indonesia diperolehh hasil sangat baik

1. Sub masalah Pelaksanaan pembelajaran
Sejarah dengan menggunakan metode
Student Facilitator and Explaining di kelas
X1 IPS SMA Swasta Nusaharapan Tanjung
Saleh berjalan dengan baik pelaksanaan
dapat dilihat dari penggelolahan waktu
yang
perhatian dan pengawasan guru juga

sesuai dengan  pembelajaran,
merata sehingga siswa merasa diawasi
melakukan kegiatan pembelajaran.

. Sub masalah aktivitas belajar siswa pada
pra Tindakan dan siklus I masih rendah
hasil tersebut dapat dilihat hasil presentase
angket yang diperoleh, serta hasil

pengamatan siswa yang dilakukan peneliti,

setelah dilakukan perlakuan yang lebih
baik maka diperoleh peningkatan yang

I

siswa pada mata

disingnifikan siklus untuk

keaktifan

pada
belajar

Pelajaran Sejarah indonesia kelas XI IPS
SMA Swasta Nusaharapan Tanjung saleh
mengalami peningkatan yang ingnifikan
dari pra Tindakan hingga siklus Il dengan
metode Student Facilitator and Explaining

pada pembelajaran Sejarah indonesia.



3. Sub

masalah  aktivitas  peningkatan

keaktifan belajar siswa menggunakan
metode Student Facilitator and Explaining
dalam pembelajaran Sejarah kelas XI IPS
SMA Swasta Nusaharapan Tanjung saleh.
Penggunaan metode student facilitator and
explaining dalam pembelajaran sejarah di
kelas XI IPS dalam penelitian ini siswa
sudah mulai efektif, banyak siswa yang
sudah berani untuk berbicara kedepan
kelas untuk menyampaikan ide dan
pendapat. keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran dapat merangsang
bakat  yang

dimilikinya peserta didik juga dapat

dan  mengembangkan
berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat

memecahkan masalah dalam
permasalahan dalam proses pembelajaran,
guru menyediakan sumber belajar dan
berbagai media yang diperlukan, adanya
siswa

keberanian menyampaikan

pendapatnya dan guru mendorong
keberanian siswa dapat meningkatkan
keaktifan dalam proses pembelajaran.
Pada siklus | ada beberapa siswa
sekitar 10 orang siswa yang belum berani
menyampaikan ide dan pendapatnya.
kemudian pada siklus Il hampir semua
siswa yang berani menyampaikan ide dan
pendapatnya walaupun hanya memberi
pendapat dengang secara singkat pada saat
proses pembelajaran berlangsung dan telah
mencapai 72% pada fase ini metode

student facilitator and explaining sudah
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dinyatakan berhasil meningkatkan
keaktifan belajar siswa. dapat kita lihat
dari sisklus I-11 sudah ada proses dalam
pembelajaran siswa dimana keaktifan
sudah mulai

siswa mengalami

peningkatan.

Peningkatan Keaktifan Siswa
72,62

68,57

SIKLUS | SIKLUS Il

Sebelunya dari gambar diagram
batang di atas menjelaskan terjadinya
peningkatan keaktifan siswa melalui
metode Student Facilitator and Explainig
dalam pembelajaran sejarah kelas XI IPS
SMA Swasta Nusaharapan Tanjug saleh,
hal ini dapat dilihat dari nilai yang
diperoleh pada siklus | sebesar 68,57 %
dengan katagori belum cukup, kemudian
siklus Il menunjukkan bahwa adanya
peningkatan keaktifan siswa sebesar
72,62% dengan kata gori Baik terjadinya
peningkatan keaktifan siswa dari siklus I
ke siklus Il sebesar 72,62%.

menunjukkan bahwa proses pembelajaran

Hal ini

setelah menggunakan metode Student

Facilitator and Explainig di kelas
mengalami peningkatan keaktifan siswa

dalam pembelajaran sejarah.
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PENUTUP Nusaharapan Tanjung saleh Kabupaten

Berdasarkan hasil penelitian yang Kuburaya dari  peningkatan  yang

telah dilakukan, secara umum dapat signifikan dari siklus | 68,57% dan siklus

disimpulkan terdapat peningkatan Il 72,62%. Sehingga dapat dinyatakan

keaktifan siswa melalui metode Student bahwa penelitian  Tindakan  kelas
Facilitator and Explaining pada mata dinyatakan berhasil.

Pelajaran Sejarah di kelas XI IPS SMA
Swasta Nusa harapan Tanjung saleh
Kabupaten Kuburaya, berdasarkan hasil
penelitian ~ Tindakan  kelas  dapat
disimpulkan khusus sebagai berikut:

Pelaksanaan metode Student
Facilitator and Explaining pada mata
Pelajaran Sejarah di kelas XI IPS SMA
Swasta Nusaharapan Tanjung saleh
Kabupaten Kuburaya penelitian ini
menggunakan Student Facilitator and
Explaining  berjalan  dengan  baik,
pelaksanaan dapat dilihat dari pengelolaan
waku yang sesuai dengan pembelajaran,
perhatian dan pengawasan guru juga
merata, sehingga siswa merasa diawasi
dalam melakukan kegiatan pembelajaran

Keaktifan siswa pada mata Pelajaran
Sejarah di kelas XI IPS SMA Swasta
Nusaharapan Tanjung saleh Kabupaten
Kuburaya mengalami peningkatan yang
signifikan dari siklus I dan siklus Il dengan
metode Student Facilitator and Explaining
pada mata Pelajaran Sejarah

Terdapat peningkatan keaktifan
siswa melalui metode Student Facilitator
and Explaining pada mata Pelajaran
Sejarah di kelas XI IPS SMA Swasta
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